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Abstrak

penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini penerapan yang yang dimaksud adalah
bagaimana penerapan sistem pembuktian terbalik pada tindak pidana pencucian uang.
Pencucian uang secara umum telah digolongkan sebagai suatu tindak pidana dan
tergolong kejahatan kerah putih, dan dianggap sebagai kejahatan luar biasa
(extraordinary crime) atau bahkan kejahatan serius (serious crime) karena memiliki
modus operandi yang berbeda dan lebih berbahaya dari kejahatan konvensional yang
dikenal dalam hukum pidana di Indonesia. Dalam memberantas tindak pidana
pencucian wang hal yang paling penting adalah proses pembuktian, Proses
pembuktian dalam Tindak Pidana Pencucian Uang memiliki perbedaan dari
pemeriksaan kasus pidana pada umumnya, karena tindak pidana pencucian uang
merupakan kejahatan yang luar biasa (extraordinary crime), jadi proses
penanggulangannya harus menggunakan upaya yang luar biasa juga (extraordinary
Enforcement). Salah satu bentuk upaya luar biasa tersebut adalah dalam konteks
pembuktian perkara pencucian uang di pengadilan yang menggunakan mekanisme
pembalikan beban pembuktian atau pembuktian terbalik yang terbatas dan
berimbang. Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian hukum normatif,
yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder sebagai dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan penelusuran terhadap
peraturan-peraturan dan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan diteliti
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ABSTRACT

K]

Application is an act of practicing a theory, method, io achieve a ceriain goal. In this
case, the application in question is how to apply the reverse proof system to money
laundering crimes. Money laundering in general has been classified as a criminal
offense and classified as a white-collar crime, and is considered an extraordinary
crime or even a serious crime because it has a different and more dangerous modus
operandi than conventional crimes known in criminal law in Indonesia. In
eradicating money laundering, the most important thing is the evidentiary process,
the evidentiary process in Money Laundering has differences from the examination of
criminal cases in general, because money laundering is an extraordinary crime, so

the countermeasures must use exiraordinary efforts as well. One form of

extraordinary effort is in the context of proving money laundering cases in court
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